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Introduction: Dementia is a progressive neuro degenerative disorder
characterized by a decline in cognitive function that affects memory,
thinking, and daily activities. The increasing prevalence of dementia
worldwide highlights the importance of effective management strategies,
including non-pharmacological interventions. Objective: This study aimed
to review the effectiveness of non-pharmacological interventions in
improving cognitive function among patients with dementia. Methods: A
systematic review was conducted using the PRISMA approach. Literature
searches were performed in Pub-med, EMBASE, and Scopus databases
for studies published between 2020 and 2026. Of the 2,904 articles
identified, 10 studies met the inclusion criteria and were analyzed. Results:
The review found that non-pharmacological interventions, particularly
cognitive stimulation therapy and virtual reality-based interventions, were
effective in maintaining and improving cognitive function. Additional
benefits included enhanced quality of life and reduced loneliness. Music
therapy, dance therapy, and lifestyle-based programs also demonstrated
positive effects on cognitive outcomes. Conclusion: Non-pharmacological
interventions are effective in supporting cognitive function and overall well-
being in patients with dementia. These findings emphasize the importance
of integrating multidisciplinary and multi-modal approaches into dementia
care to promote independence, improve quality of life, and slow cognitive
decline.

Pendahuluan: Demensia merupakan gangguan neurodegeneratif progresif
yang ditandai dengan penurunan fungsi kognitif yang memengaruhi
memori, kemampuan berpikir, dan aktivitas sehari-hari. Peningkatan
prevalensi demensia di seluruh dunia menunjukkan pentingnya strategi
penatalaksanaan yang efektif, termasuk intervensi nonfarmakologis.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meninjau efektivitas intervensi
nonfarmakologis dalam meningkatkan fungsi kognitif pada pasien dengan
demensia. Metode: Penelitian ini menggunakan metode systematic review
dengan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting ltems for Systematic
Reviews and Meta-Analyses). Pencarian literatur dilakukan melalui
database PubMed, EMBASE, dan Scopus untuk artikel yang
dipublikasikan pada periode 2020-2026. Dari 2.904 artikel yang
teridentifikasi, sebanyak 10 studi memenuhi Kriteria inklusi dan dianalisis.
Hasil: Hasil kajian menunjukkan bahwa intervensi nonfarmakologis,
khususnya terapi stimulasi kognitif dan intervensi berbasis virtual reality,
efektif dalam mempertahankan dan meningkatkan fungsi kognitif. Selain
itu, intervensi tersebut juga mampu meningkatkan kualitas hidup serta
mengurangi perasaan kesepian. Terapi musik, terapi tari, dan program
berbasis gaya hidup juga menunjukkan manfaat positif terhadap fungsi
kognitif pasien. Kesimpulan: Intervensi nonfarmakologis efektif dalam
mendukung fungsi kognitif dan kesejahteraan pasien dengan demensia.
Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi nonfarmakologis memiliki
peran penting dalam pengelolaan demensia secara holistik. Penerapan
intervensi multidisiplin dan multimodal penting dilakukan untuk mendukung
kemandirian, meningkatkan  kualitas  hidup, serfa membantu
memperlambat penurunan fungsi kognitif pada pasien demensia.
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A. PENDAHULUAN

Demensia merupakan gangguan neurodegeneratif progresif yang menjadi
salah satu tantangan utama kesehatan global, terutama seiring dengan
meningkatnya jumlah populasi lanjut usia di dunia (1). Pada tahun 2021
diperkirakan sekitar 57 juta penduduk dunia hidup dengan demensia, dengan
penambahan hampir 10 juta kasus baru setiap tahunnya. Sebagian besar kasus
tersebut, lebih dari 60%, ditemukan di negara-negara berpendapatan rendah dan
menengah. Dari berbagai jenis demensia yang ada, penyakit Alzheimer menjadi
bentuk yang paling banyak ditemukan dan menyumbang sekitar 60-70% dari
keseluruhan kasus demensia (2). Berdasarkan World Alzheimer Report 2024,
jumlah penderita demensia diproyeksikan meningkat dari 55 juta jiwa pada tahun
2023 menjadi 78 juta pada tahun 2030 dan diperkirakan mencapai 139 juta pada
tahun 2050. Peningkatan ini menjadi perhatian serius, khususnya bagi negara
dengan keterbatasan sumber daya pelayanan kesehatan (3). Penyakit Alzheimer
sendiri merupakan kelainan otak yang bersifat progresif dan menjadi penyebab
utama terjadinya demensia, yang ditandai dengan penurunan kemampuan kognitif
secara perlahan dan terus-menerus dari waktu ke waktu (4).

Meningkatnya angka kejadian demensia dan penyakit Alzheimer tidak hanya
berdampak pada kondisi kesehatan individu, tetapi juga menimbulkan
konsekuensi sosial dan ekonomi yang cukup besar (5). Pada tahun 2019, biaya
global yang berkaitan dengan demensia diperkirakan telah melampaui USD 1,3
triliun. Hampir setengah dari total biaya tersebut berasal dari perawatan informal
yang diberikan oleh anggota keluarga atau pengasuh di rumah. Kondisi ini
memberikan tekanan yang besar terhadap sistem pelayanan kesehatan sekaligus
meningkatkan beban psikologis, emosional, dan finansial bagi keluarga pasien (6).
Apabila jumlah kasus terus meningkat di masa mendatang, maka beban ekonomi
yang ditimbulkan diperkirakan akan semakin besar, terutama di negara-negara
dengan sumber daya terbatas (7).

Terapi farmakologis yang tersedia saat ini belum mampu menyembuhkan
penyakit Alzheimer ataupun menghentikan progresivitas penyakit secara
menyeluruh. Pengobatan yang diberikan umumnya hanya berfokus pada
pengurangan gejala dan dalam beberapa kasus dapat menimbulkan efek samping
tertentu (8). Kondisi tersebut mendorong perlunya pendekatan lain melalui
intervensi non-farmakologis. Beberapa bentuk intervensi non-farmakologis yang
banyak dikembangkan meliputi stimulasi kognitif, aktivitas fisik, terapi musik, terapi
okupasi, intervensi nutrisi, serta program gaya hidup yang sehat (9—11). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan tersebut mampu membantu
memperlambat penurunan fungsi kognitif, meningkatkan kualitas hidup pasien,
serta mengurangi beban yang dirasakan oleh pengasuh. Bukti ilmiah mengenai
efektivitas intervensi non-farmakologis juga diperkuat oleh penelitian internasional
seperti studi FINGER dan pengembangannya melalui konsorsium World-Wide
FINGERS, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif digunakan sebagai
strategi pencegahan maupun rehabilitasi pada pasien demensia (12,13).
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Melihat tingginya prevalensi demensia, besarnya dampak sosial ekonomi
yang ditimbulkan, serta keterbatasan terapi farmakologis yang tersedia, kajian
mengenai efektivitas intervensi non-farmakologis pada pasien demensia menjadi
hal yang sangat penting untuk dilakukan. Melalui tinjauan sistematis terhadap
berbagai hasil penelitian terbaru, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai jenis intervensi yang paling efektif dalam
meningkatkan fungsi kognitif pasien demensia. Selain itu, hasil kajian ini juga
dapat menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan kesehatan dan penerapan
praktik klinis yang lebih tepat sasaran serta berbasis bukti ilmiah.

METODE

Penelitian ini merupakan systematic review yang dilakukan menggunakan
metode PRISMA (Preferred Reporting ltems for Systematic Reviews) pada seluruh
tahapan proses tinjauan. Pencarian artikel dilakukan berdasarkan kriteria
kelayakan yang disusun menggunakan model PICO (Participant, Intervention,
Comparison, and Outcomes) untuk menentukan kriteria inklusi artikel yang
ditinjau, yaitu P: pasien dengan demensia, |: intervensi nonfarmakologis, C:
kelompok kontrol, usual care, intervensi pembanding lain, atau tanpa pembanding
sesuai desain penelitian yang digunakan, dan O: fungsi kognitif.

Pencarian literatur pada basis data PubMed dilakukan menggunakan
sintaks: ("Dementia“"[Mesh] OR dementia OR "Alzheimer Disease" OR Alzheimer*)
AND ("Complementary Therapies" OR "Non-Pharmacological Intervention*™ OR
"Complementary Therapy" OR "Nursing Therapy") AND ("Cognition" OR
"Cognitive Function" OR cognition OR memory) AND ("Aged" OR older adults OR
elderly OR geriatric) AND ("Nursing" OR nursing care OR nursing). Pencarian
dibatasi pada artikel yang dipublikasikan pada tahun 2020-2026 dan tersedia
dalam bentuk teks lengkap.

Pada basis data EMBASE, pencarian dilakukan menggunakan sintaks:
('dementia’/exp OR dementia OR 'alzheimer disease'/exp OR alzheimer*) AND
(‘complementary therapy'/exp OR 'non pharmacological intervention' OR 'nursing
therapy') AND (‘cognitive function' OR cognition/exp OR memory/exp) AND
('aged'/exp OR 'older adult’ OR elderly OR geriatric) AND (‘nursing'/exp OR
'nursing care'). Seluruh artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.

Sementara itu, pada basis data Scopus digunakan sintaks pencarian: TITLE-
ABS-KEY ((dementia OR alzheimer*) AND ("complementary therapy" OR "non-
pharmacological intervention" OR "nursing therapy") AND ("cognitive function" OR
cognition OR memory) AND ("older adults" OR elderly OR geriatric) AND (nursing
OR "nursing care")) AND PUBYEAR > 2019. Hasil pencarian dari ketiga basis data
kemudian diekspor ke perangkat Ilunak manajemen referensi untuk
mengidentifikasi dan menghapus artikel duplikat sebelum dilakukan proses
skrining berdasarkan judul, abstrak, dan teks lengkap sesuai pedoman PRISMA.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel full text dengan desain
penelitian Randomized Controlled Trial (RCT), quasi-experimental, pilot study, dan
mixed methods yang membahas intervensi nonfarmakologis pada pasien
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demensia serta melibatkan subjek dengan diagnosis demensia. Adapun kriteria
eksklusi meliputi artikel yang tidak tersedia dalam bentuk full text, dipublikasikan
di luar periode 2020-2026, tidak berbahasa Inggris, tidak berfokus pada pasien
demensia, tidak menilai fungsi kognitif sebagai luaran penelitian, menggunakan
desain review, editorial, atau case report, serta penelitian yang hanya melaporkan
hasil statistik menggunakan analisis bivariat. Publikasi duplikat juga dikeluarkan
dari proses seleksi. Penilaian kualitas artikel dan risiko bias dilakukan terhadap
seluruh studi yang memenuhi kriteria inklusi menggunakan instrumen Joanna
Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist yang disesuaikan dengan desain
masing-masing penelitian, meliputi Randomized Controlled Trial (RCT), quasi-
experimental, pilot study, dan mixed methods. Penilaian dilakukan berdasarkan
kesesuaian desain penelitian, metode pengambilan sampel, validitas dan
reliabilitas instrumen, pengendalian faktor perancu, serta kelengkapan pelaporan
hasil penelitian untuk memastikan kualitas metodologis artikel yang diikutsertakan
dalam proses sintesis data.

[ Identifikasi studi melalui basis data dan register J
—— X
Catatan yang diidentifikasi dari basis data
E (n=2.904) Catatan yang dihapus sebelum penyaringan
] B ot
é Tor dort Duplikasi dihapus (n = 13)
e e PubMed (n = 114) >
5 Ditandai tidak memenuhi syarat oleh alat otomatis (n = 0)
L ¥ SRSty gex) Dihapus karena alasan lain (n = 0)
e Scopus (n = 150)
—
B 1 v
Catatan yang disaring Catatan yang dikeluarkan
(n=2.891) (n=2.793)
c
(]
g !
c
kS
2 Laporan yang dicari untuk diperoleh Laporan yang tidak berhasil diperoleh
& (n=98) | n=0)
W o
Laporan yang dinilai kelayakannya Laporan yang dikeluarkan
c (n=98) ¢ Desain penelitian tidak sesuai/kualitatif
% (n = 84)
5‘ l * Partisipan bukan pasien demensia (n = 4)
@
X
Total (n = 88)
) Studi yang diikutsertakan dalam review
( ) (n=10)
c
§ !
§ Laporan dari studi yang diikutsertakan
= =
= n=10
Z || n=10
—/

Gambar 1. Diagram alur PRISMA untuk seleksi studi

Demensia merupakan istilah umum yang menggambarkan penurunan
kemampuan mental yang cukup berat hingga mengganggu aktivitas kehidupan
sehari-hari. Kondisi ini bukan merupakan satu penyakit tunggal, melainkan
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kumpulan gangguan pada memori, kemampuan berpikir, dan penalaran yang
disebabkan oleh kelainan pada otak. Demensia memengaruhi fungsi kognitif,
perilaku, emosi, serta hubungan sosial, dan umumnya bersifat progresif hingga
menyebabkan disabilitas (3).

Penyakit Alzheimer merupakan jenis demensia yang paling umum, ditandai
dengan penurunan daya ingat dan fungsi kognitif secara progresif akibat
perubahan abnormal pada otak. Penyakit ini bersifat kronis dan hingga saat ini
belum memiliki terapi yang dapat menyembuhkan secara total (14).

Fungsi kognitif adalah kemampuan otak dalam menerima, mengolah,
menyimpan, dan menggunakan informasi dalam aktivitas sehari-hari yang
mencakup kemampuan memori, perhatian, konsentrasi, bahasa, pemecahan
masalah, penalaran, serta pengambilan keputusan (15).

Lansia adalah individu yang berusia 60 tahun ke atas yang mengalami
perubahan fisik, psikologis, dan sosial akibat proses penuaan sehingga lebih
rentan mengalami penurunan fungsi tubuh dan berbagai masalah kesehatan,
termasuk demensia (16).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 2.904 artikel berhasil diidentifikasi pada tahap pencarian awal
melalui berbagai database dan sumber literatur yang relevan. Selanjutnya,
dilakukan proses penyaringan secara bertahap berdasarkan kesesuaian judul,
abstrak, serta isi artikel dengan topik penelitian. Artikel yang tidak sesuai dengan
tujuan penelitian, mengalami duplikasi, tidak tersedia dalam teks lengkap, atau
tidak memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dieliminasi dari proses seleksi. Setelah
dilakukan penilaian kelayakan secara menyeluruh, diperoleh 10 artikel yang
memenuhi syarat untuk dianalisis dan direview lebih lanjut dalam penelitian ini
(Tabel 1).

Tabel 1. Ringkasan hasil pencarian studi

Metode
Penulis penelitian/
(tahun) / Judul penelitian Jumlah Hasil penelitian
asal jurnal responden /
Instrumen
(17) Comparative Randomized Hasil
Amofa et Effectiveness of Controlled Trial penelitian
al. (2021)/  Behavioral (RCT) dengan Uji  menunjukkan
Amerika Interventions to coba terkontrol bahwa pendidikan
Serikat Prevent or Delay secara acak pada kesehatan (wellness
Dementia:  One- 537 pasangan education) dan yoga
Year Partner  pasien dan  memberikan
Outcome pengasuh, manfaat positif bagi
dengan pendamping pasien,
instrument STAI, terutama dalam
CES-D, dan ZBlI menurunkan
(kecemasan, kecemasan,
depresi, beban memperbaiki
pengasuh). suasana hati, dan
mengurangi beban

1275



ISSN 2828-352X

pengasuhan setelah
12 bulan intervensi.

Sebaliknya, ketika
intervensi yoga atau
pendidikan
kesehatan tidak
diberikan,
kecemasan
pendamping
meningkat secara
signifikan.
Penelitian ini juga
menunjukkan
bahwa intervensi
multikomponen
berpotensi
membantu
meningkatkan
kualitas hidup
pendamping pasien
dengan gangguan
kognitif ringan.
(18) An Studi Hasil
Belenchia individualized intervensi penelitian
(2023) |/ music listening  kuantitatif dengan  menunjukkan
Amarika program to reduce  desain pre- bahwa program
Serikat agitation in  experimental (one  mendengarkan
hospitalized group  pretest- musik individual
patients with  posttest design)  efektif dalam
Alzheimer’s pada 21 pasien menurunkan agitasi
disease and yang didiagnosis pada pasien
related dementias Alzheimer  dan  Alzheimer dan
(ADRD) demensia terkait demensia terkait
(ADRD) dengan (Alzheimer’s
instrument PAS Disease and
(agitasi pasien). Related
Dementias/ADRD).
Setelah intervensi
diberikan, terjadi
penurunan skor
agitasi secara

signifikan dari nilai

rata-rata sebelum
intervensi sebesar
4,83 menjadi 1,38

setelah intervensi (p
< 0,001). Hal ini
menunjukkan
bahwa terapi musik
individual dapat
membantu
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mengurangi perilaku
agitasi pada pasien

demensia yang
dirawat di rumah
sakit.
(19) Combining A mixed Hasil
Lyons et music and dance methods penelitian
al. (2024) /| movement therapy feasibility =~ study  menunjukkan
Inggris for people with dengan 8 peserta bahwa  kombinasi
dementia living in dengan demensia terapi musik dan
the community: A dengan terapi gerak tari
mixed  methods instrument GDS dapat menurunkan
feasibility study dan wawancara skor depresi pada
(depresi dan pasien demensia
pengalaman serta meningkatkan
peserta) dengan koneksi emosional,
instrument GDS rasa pemberdayaan
dan wawancara diri, dan
(depresi dan kesejahteraan
pengalaman psikologis.
peserta).
(20) Psychosocial Randomized Hasil
Zuschnegg effects of a Controlled Trial penelitian
et al.  humanoid roboton (RCT) dengan  menunjukkan
(2025) |  informal desain dua bahwa penggunaan
Austria caregivers of kelompok paralel robot humanoid
people with  serta wawancara Coach Pepper
dementia: A kualitatif (nested memberikan
randomised qualitative study) respons positif dari
controlled trial with  dengan 32 pengasuh  pasien
nested interviews pengasuh demensia dan dinilai
informal  pasien membantu aktivitas
demensia, terdiri sehari-hari,
dari 16 kelompok komunikasi,
robot humanoid mobilitas, rekreasi,
Coach Pepper serta keamanan
dan 16 kelompok pasien. Namun,
terapi  berbasis tidak ditemukan
tablet, dengan perbedaan
instrument  ZBIl  signifikan terhadap
dan wawancara penurunan beban
(beban pengasuh
pengasuh). dibandingkan terapi
berbasis tablet,
sehingga teknologi
robot masih
memerlukan
pengembangan
lebih lanjut.
(21) Cognitive Randomized Hasil
Carbone et  Stimulation Controlled  Trial  penelitian
Therapy for Older (RCT) / uji coba menunjukkan
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al. (2021) /' Adults with Mild-  terkontrol secara bahwa Cognitive
Italia to-Moderate acak dengan 225  Stimulation Therapy
Dementia in Italy: lansia dengan (CST-IT) efektif
Effects on demensia ringan mempertahankan
Cognitive hingga sedang, fungsi kognitif,
Functioning, and terdiri dari 123 memperbaiki
on Emotional and  kelompok CST-IT kemampuan
Neuropsychiatric dan 102 bahasa, suasana
Symptoms kelompok kontrol, hati, dan perilaku
dengan pada lansia dengan
instrument demensia. Efek
MMSE, ADAS- positif terapi tetap
Cog, NPI, dan Dbertahan hingga tiga
CSDD (fungsi  bulan setelah
kognitif dan gejala  intervensi selesai.
neuropsikiatri).
(22) Development Studi Hasil
Jageretal. of a Cognitive pengembangan penelitian
(2024) | Training Support program menunjukkan
Afrika Programme for  (program bahwa Cognitive
Selatan prevention of development Training Support
dementia and  study) dengan  Programme (CTSP)
cognitive decline lansia usia =60 mampu
in at-risk older tahun yang meningkatkan
adults berisiko motivasi,
mengalami keterlibatan, dan
demensia untuk kepatuhan peserta
jumlah sampel terhadap latihan
dalam jurnal tidak  kognitif melalui
di tentukan, pendekatan
dengan perubahan perilaku,
instrument Needs refleksi diri, serta
assessment, edukasi mengenai
expert panel, dan  kesehatan otak dan
Intervention gaya hidup sehat.
Mapping
(pengembangan
program).
(23) Virtual Pilot Hasil
Oliveira et Reality-Based Randomized penelitian
al. (2021) /  Cognitive Controlled  Trial menunjukkan
Portugal Stimulation on (pilot RCT) bahwa stimulasi
People with Mildto  dengan 17 pasien  kognitif berbasis
Moderate demensia virtual reality (VR)
Dementia due to Alzheimer ringan dapat meningkatkan
Alzheimer’s hingga sedang, fungsi kognitif
Disease: A Pilot dengan secara keseluruhan
Randomized instrument pada pasien
Controlled Trial MMSE, MoCA, demensia
dan ADAS-Cog Alzheimer.
(fungsi kognitif). Intervensi ini dinilai
efektif sebagai

1278



ISSN 2828-352X

metode
neurostimulasi
untuk membantu
mempertahankan
fungsi kognitif lansia
dengan demensia.

(24) Validation of Single-blind Hasil
Garcia et the cognitive  multi-center penelitian
al. (2021) /  stimulation Randomized menunjukkan
Portugal therapy (CST) Controlled Trial bahwa Cognitive
program for (RCT) / uji coba Stimulation Therapy
people with  terkontrol secara (CST) efektif
dementia in acak tersamar  meningkatkan
Portugal tunggal multi  fungsi kognitif,
pusat dengan 112  kemampuan
lansia dengan  komunikasi,
demensia, terdiri  perilaku, dan kondisi
dari 55 kelompok global demensia
intervensi dan 57 pada pasien
kelompok kontrol, = demensia ringan
dengan hingga sedang.
instrument Namun, tidak
MMSE, ADAS- ditemukan
Cog, QoL-AD, perbedaan
dan NPI (fungsi signifikan pada
kognitif dan kualitas hidup,
kualitas hidup). kecemasan, dan
depresi.
(25) Cognitive Randomized Hasil
Marinho et  Stimulation Controlled  Trial  penelitian
al. (2020) /  Therapy for Older (RCT) / uji coba menunjukkan

ltalia

Adults with Mild-
to-Moderate
Dementia in ltaly:
Effects on
Cognitive
Functioning, and
on Emotional and
Neuropsychiatric
Symptoms

terkontrol secara
acak dengan 225
lansia dengan
demensia ringan
hingga sedang,
terdiri dari 123
kelompok CST-IT

dan 102
kelompok kontrol,
dengan
instrument

MMSE, ADAS-
Cog, NPI, dan
CSDD (fungsi
kognitif dan gejala
neuropsikiatri).

bahwa Cognitive
Stimulation Therapy
(CST-IT) efektif
mempertahankan
fungsi kognitif,
kemampuan
bahasa, suasana
hati, dan perilaku
pada pasien
demensia.  Selain
itu, terapi ini juga
mampu
memperlambat
perkembangan
gejala perilaku dan
neuropsikiatri,
dengan manfaat
yang tetap bertahan
hingga tiga bulan
setelah intervensi
selesai.
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(26) Effects of Randomized Hasil
Xu&Wang Exercise Alone or Clinical Trial  penelitian
(2026) |/ Combined with  (RCT) multisenter = menunjukkan
Kanada Cognitive Training dengan  desain bahwa latihan
and Vitamin D  double-masked aerobik-resistensi
Supplementation fractional factorial secara signifikan
to Improve trial dengan 175 meningkatkan

Cognition in Adults  lansia usia 65-84  fungsi kognitif pada
with Mild Cognitive  tahun dengan lansia dengan Mild
Impairment: The  Mild Cognitive  Cognitive

SYNERGIC Impairment Impairment  (MCI)
Randomized (MCI), dengan  dibandingkan
Clinical Trial instrument ADAS-  kelompok  kontrol.
Cog, MoCA, dan Kombinasi latihan
T™T (fungsi  fisik dengan
kognitif dan fungsi  pelatihan kognitif
eksekutif). memberikan  hasil
yang lebih  baik
dibandingkan

latihan fisik saja.

Berdasarkan hasil systematic review terhadap 10 artikel, berbagai intervensi
non-farmakologis menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan
maupun mempertahankan fungsi kognitif pada pasien demensia. Intervensi yang
ditemukan meliputi Cognitive Stimulation Therapy (CST), penggunaan teknologi
seperti Virtual Reality (VR), terapi musik, terapi gerak tari, program pelatihan
kognitif, yoga, edukasi kesehatan, hingga penggunaan robot humanoid. Setiap
intervensi memiliki pendekatan dan keunggulan yang berbeda, baik dalam
menstimulasi fungsi kognitif, memperbaiki suasana hati, menurunkan agitasi,
maupun meningkatkan interaksi sosial dan kualitas hidup pasien demensia serta
pengasuhnya.

Dari 10 jurnal yang direview, Cognitive Stimulation Therapy (CST) menjadi
intervensi yang paling konsisten menunjukkan efektivitas dalam mempertahankan
fungsi kognitif pasien demensia. Penelitian oleh (21) di Italia menunjukkan bahwa
pasien yang mendapatkan CST-IT mampu mempertahankan skor fungsi kognitif,
memperbaiki kemampuan bahasa, suasana hati, dan perilaku dibandingkan
kelompok kontrol. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian (24) di Portugal, di
mana CST efektif meningkatkan fungsi kognitif, komunikasi, perilaku, dan kondisi
global pasien demensia ringan hingga sedang. Selain itu, penelitian (25)
menunjukkan bahwa CST diterima dengan baik oleh pasien dan pengasuh serta
memberikan manfaat pada suasana hati dan aktivitas sehari-hari pasien
demensia. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa CST merupakan salah
satu intervensi psikososial yang efektif dan berpotensi diterapkan secara luas
dalam praktik klinis.

Intervensi berbasis teknologi juga menunjukkan hasil yang menjanjikan
dalam penanganan demensia. Penelitian (23) menemukan bahwa stimulasi
kognitif berbasis Virtual Reality (VR) mampu meningkatkan fungsi kognitif secara
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keseluruhan pada pasien demensia Alzheimer ringan hingga sedang dan sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (27) lebih lanjut menunjukkan bahwa VR
tidak hanya mampu meningkatkan fungsi kognitif, tetapi juga memperbaiki kualitas
hidup dan mengurangi rasa kesepian pada pasien demensia. Hal ini didukung oleh
penelitian (28) yang menemukan bahwa VR memiliki peran penting dalam
mempertahankan fungsi kognitif pasien. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa VR memiliki potensi besar sebagai intervensi inovatif dan efektif dalam
perawatan pasien demensia. Selain itu, penelitian (20) mengenai penggunaan
robot humanoid Coach Pepper menunjukkan bahwa teknologi dapat membantu
aktivitas sehari-hari, komunikasi, mobilitas, dan keamanan pasien demensia,
meskipun efektivitasnya terhadap penurunan beban pengasuh masih memerlukan
penelitian lebih lanjut. Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
memiliki potensi besar sebagai media terapi dan pendampingan pasien demensia
di masa mendatang.

Program pelatihan kognitif dan pendekatan berbasis perubahan perilaku juga
memberikan dampak positif terhadap pencegahan penurunan fungsi kognitif.
Penelitian (22) menunjukkan bahwa Cognitive Training Support Programme
(CTSP) mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kepatuhan peserta
terhadap latihan kognitif melalui edukasi kesehatan otak, refleksi diri, dan
pendekatan perubahan perilaku. Hasil ini sejalan dengan penelitian lainnya yang
dilakukan oleh (29), yang menekankan bahwa peningkatan self-efficacy melalui
intervensi berbasis gaya hidup dapat meningkatkan motivasi, kepatuhan terhadap
latihan, serta keberhasilan upaya pencegahan demensia. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan intervensi tidak hanya ditentukan oleh latihan kognitif itu
sendiri, tetapi juga oleh motivasi dan keterlibatan aktif peserta dalam menjalani
program.

Selain intervensi kognitif, beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya
terapi berbasis seni dan emosional pada pasien demensia. Penelitian (18)
menunjukkan bahwa terapi musik individual efektif menurunkan agitasi pada
pasien Alzheimer dan demensia terkait. Sementara itu, (19) menemukan bahwa
kombinasi terapi musik dan terapi gerak tari mampu menurunkan depresi,
meningkatkan koneksi emosional, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis
pasien demensia. Intervensi ini menunjukkan bahwa pendekatan non-
farmakologis tidak hanya berfokus pada fungsi kognitif, tetapi juga pada aspek
emosional dan sosial pasien. Intervensi non-farmakologis yang ditemukan dalam
berbagai penelitian pada systematic review ini terbukti dapat membantu
memperlambat penurunan fungsi kognitif pada pasien demensia (21). Bukti
tersebut juga diperkuat oleh berbagai penelitian internasional yang menekankan
efektivitas pendekatan non-farmakologis sebagai strategi preventif maupun
rehabilitatif pada demensia. Namun, (30) menyatakan bahwa kesiapan sistem
pelayanan kesehatan di setiap negara masih berbeda-beda, sehingga diperlukan
transformasi menuju sistem perawatan yang lebih berkelanjutan dan inklusif agar
implementasi intervensi non-farmakologis dapat diterapkan secara lebih luas.

Dukungan terhadap pengasuh pasien demensia menjadi salah satu aspek
penting dalam penatalaksanaan demensia. Intervensi berupa yoga dan
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pendidikan kesehatan terbukti dapat menurunkan kecemasan, memperbaiki
suasana hati, serta mengurangi beban pengasuhan pada pasien dengan
gangguan kognitif ringan (17). Hal tersebut didukung oleh (31) yang menunjukkan
bahwa yoga pada caregiver pasien demensia dapat meningkatkan kualitas hidup,
menurunkan stres, kecemasan, depresi, serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis, meskipun pengaruhnya terhadap caregiver burden masih bervariasi.
Selain itu, , (26) menunjukkan bahwa latihan aerobik-resistensi yang
dikombinasikan dengan pelatihan kognitif terkomputerisasi mampu meningkatkan
fungsi kognitif pada lansia dengan Mild Cognitive Impairment (MCI). Temuan
tersebut didukung oleh (27) yang menyatakan bahwa kombinasi aktivitas fisik dan
stimulasi kognitif berbasis teknologi dapat membantu mempertahankan fungsi
kognitif serta meningkatkan kualitas hidup lansia dengan gangguan kognitif. (32)
juga menjelaskan bahwa aktivitas fisik dan stimulasi kognitif merupakan bagian
penting dalam strategi pencegahan dan penatalaksanaan demensia. Hal ini
menunjukkan bahwa penatalaksanaan demensia memerlukan pendekatan
multidimensional melalui kombinasi intervensi fisik, psikologis, dan stimulasi
kognitif secara holistik.

Secara keseluruhan, hasil review dari 10 jurnal menunjukkan bahwa
berbagai intervensi non-farmakologis memiliki peran penting dalam penanganan
demensia, terutama dalam mempertahankan maupun meningkatkan fungsi
kognitif, memperbaiki kondisi emosional dan perilaku, serta meningkatkan kualitas
hidup pasien dan pengasuh. Intervensi seperti Cognitive Stimulation Therapy
(CST) dan pendekatan berbasis teknologi, seperti Virtual Reality (VR), menjadi
metode yang paling konsisten menunjukkan manfaat terhadap fungsi kognitif
pasien demensia. Selain itu, terapi musik, terapi gerak tari, program pelatihan
kognitif, yoga, dan edukasi kesehatan juga terbukti memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan psikologis, kualitas hidup, serta beban pengasuh pasien
demensia. Oleh karena itu, pendekatan non-farmakologis yang bersifat
multidisiplin dan multimodal perlu terus dikembangkan sebagai strategi preventif
maupun rehabilitatif dalam penatalaksanaan demensia secara holistik.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu jumlah studi yang
direview relatif terbatas (10 artikel)) adanya variasi jenis intervensi
nonfarmakologis dan instrumen pengukuran yang digunakan, serta pencarian
literatur yang hanya dilakukan pada tiga basis data, yaitu PubMed, EMBASE, dan
Scopus. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan
mempertimbangkan keterbatasan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic review terhadap 10 artikel, dapat disimpulkan
bahwa intervensi non-farmakologis memiliki peran penting dalam
penatalaksanaan demensia karena mampu membantu mempertahankan fungsi
kognitif, memperbaiki kondisi emosional dan perilaku, serta meningkatkan kualitas
hidup pasien dan pengasuh. Berbagai pendekatan seperti stimulasi kognitif, terapi
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berbasis teknologi, aktivitas fisik, terapi musik, yoga, dan pendidikan kesehatan
menunjukkan manfaat positif dalam memperlambat penurunan kognitif serta
meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia. Oleh karena itu, penerapan
intervensi non-farmakologis penting dilakukan pada lansia untuk mendukung
kemandirian, kualitas hidup, dan proses penuaan yang sehat secara holistik.
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